
Nama : Mutia Salwa 

Npm : 2315011094 

Analisis soal pertemuan ke-2 

A. Gotong royong merupakan istilah asli bangsa Indonesia dan menjadi modal dalam 

memujudkan cita-cita nasional bangsa Indonesia, bagaimanakah sikap gotong royong yang 

saat ini bisa di wujudkan dalam rangka mengadapi berbagai persoalan yang melanda bangsa 

Indonesia? 

B. Upaya apa yang anda lakukan dalam rangka menghadapi keberagaman di lingkungan sekitar 

tempat tinggal mu serta menjadikannya sebuah keharmonisan di masyarakat dalam rangka 

mewujudkan tekad untuk bersatu? 

C. Jelaskan yang dimaksud bahwa setiap kelompok/bangsa/negara mempunyai nilai-nilai dasar 

yang menjadi acuan dan identitas nasional kelompok/bangsa/negara ! 

D. Sejarah bangsa Indonesia mencatat bahwa rumusan Pancasila yang disahkan PPKI ternyata 

berbeda dengan rumusan Pancasila yang termaktub dalam Piagam Jakarta. Hal ini terjadi 

karena adanya tuntutan dari wakil yang mengatasnamakan masyarakat Indonesia Bagian 

Timur yang menemui Bung Hatta yang mempertanyakan 7 kata di belakang kata 

“Ketuhanan”, yaitu “ dengan kewajiban menjalankan syariat Islam bagi pemeluk-

pemeluknya”. Tuntutan ini ditanggapi secara arif oleh para pendiri negara sehingga terjadi 

perubahan yang disepakati, yaitu dihapusnya 7 kata yang dianggap menjadi hambatan di 

kemudian hari dan diganti dengan istilah “Yang Maha Esa”. Bagaimanakah menurut 

pendapatmu mengenai sikap para pendiri bangsa tersebut berkorelasi dengan sikap kita 

sebagai bangsa di masa sekarang? 

 

Jawaban  

A. Salah satu gotong royong untuk menghadapi persoalan yang melanda bangsa adalah gotong 

royong pada saat pandemi COVID-19, masyarakat Indonesia diminta untuk tetap dirumah 

dan tidak beraktivitas agar mengurangi penyebaran virus COVID-19, masyarakat juga bekerja 

sama untuk saling peduli seperti memakai masker, menyediakan tempat cuci tangan dan 

sinitizer di semua tempat umum. 

B. Upaya yang dapat dilakukan: 

• Mementingkan kepentingan negara, tanpa meninggalkan nilai-nilai budaya,  

• tidak mementingkan suku budaya sendiri namun juga menghormati suku budaya 

orang lain. 

• Menghargai satu sama lain dalam hal berpendapat. 

• Tidak berperilaku semena mena. 

C. Maksud dari setiap kelompok/bangsa/negara mempunyai nilai-nilai dasar yang menjadi 

acuan dan identitas nasional kelompok/bangsa/negara adalah sebagai pembeda dari 

kelompok/bangsa/negara lain, atau bisa disebut juga jati diri, menjaga eksistensi 

kelompok/negara/bangsa dalam hubungan internasional. Contohnya adalah Indonesia 

memiliki bhinneka tunggal ika, yaitu moto nasional indonesia, yang artinya “berbeda beda 

tetapi tetap satu jua”, ini membuktikan adanya sikap toleransi, dan keberagaman suku 

budaya yang ada di Indonesia. Walaupun Indonesia memiliki aneka keragaman namun 

Indonesia tetap lah satu. 



D. Menurut saya pancasila diubah karena pendiri bangsa dsadar bahwa di indonesia 

mempunyai 7 agama, bukan hanya agama islam, hal ini menyimpang dari nilai toleransi yang 

ada, maka dari itu pendiri memutuskan untuk mengubah sila pertama. Penerapan sikap kita 

di masa sekarang ialah kita harus menghargai teman kita yang beragama lain, seperti tidak 

mengejek, mengganggu, dan mencela agama atau cara mereka beribadah yang tidak sama 

dengan kita. 

 


